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Gambar 5.1 Area Pembelajaran Luar



Gambar 5.2 Render Perspektif Area Pembelajaran Luar
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Perancangan Islamic Boarding Schoo gan Pendekatan
Bangunan Hijau Penekanan Pada’Autonomy Energy

Perancangan Walisongo Islamic Boarding School merupakan suatu perancangan kawasan yang terdiri dari beberapa bangunan utama
berupa masjid, area pendidikan, area olahraga, area pondok pesantren, dan juga bangunan pendukung lainnya yang tidak menutup
kemungkinan akan digunakan sebagai area kavling untuk masyarakat yang akan tinggal dalam kompleks Walisongo. Perancangan ini akan
berlokasi pada Desa Warukulon, Kec. Pucuk, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur dengan luas wilayah total sebesar 46.844 m2 atau 4.68 Ha
dengan lokasi strategis dengan berbatasan langsung jalan nasional jakarta - Surabaya. Adapun site untuk zona pendidikan yang difungsikan
untuk sekolah SMP SMA dan SMK dalam rancangan ini memiliki luas site 16.398m2

Dewasa ini telah banyak dihadapkan dengan fenomena-fenomena alam yang semakin mengkhawatirkan. Di jawa Timur secara khususnya
di Surabaya yang berdekatan dengan Lamongan dalam beberapa tahun terakhir terdapat kenaikan suhu rata-rata yang signifikan. Menurut
(Jatayu & susetyo, 2018) menjelaskan bahwa kenaikan suhu permukaan antara tahun 2001-2016 sebesar 6.612° atau naik sekitar 25.41% dari suhu
permukaan rata-rata di tahun 2001. Salah satu faktor penyebabnya ialah produksi gas rumah kaca (GRK) yang cukup tinggi, yaitu dengan
dibuktikannya bahwa Indonesia berada pada posisi 7 terakhir negara dengan penghasil GRK paling sedikit. Sektor penyumbang terhadap sektor
GRK di Indonesia adalah sektor kehutanan dan kebakaran gambut (50%), sektor energi (34%, limbah (6%), dan IPPU (3%). Sektor Energi menjadi
titik perhatian dalam hal perancangan karena penggunaan energi dapat dikendalikan dan diefisiensi dengan hasil desain berkinerja tinggi.
Isu lingkungan yang menjadi perhatian di Kabupaten Lamongan, maka dalam proses desdin dilakukan pendekatan desain bangunan hijau
dengan menjadikan bangunan hijau sebagai arahan desain yang mana dalam hal itu adalah terkait penataan site dan efisiensi konservasi
energi dengan memberikan otonomi energi terhadap bangunan maka diharapkan mampu mengurangi penggunaan energi yang berasal dari
sumber konvensional seperti batu bara dan mampu menekan penggunaan pendinginan aktif sebagai penyumbang GRK di Indonesia yang
cukup tinggi. Hasil desain memiliki kemampuan untuk memberikan efek pencahayaan dengan hasil simluasi rerata cahaya yang dapat masuk
kedalam bangunan sebesar 300-400 lux merata 90% kedalam ruang dan penghawaan alami sepanjang hari dari pagi hingga sore hari dengan
rerata 0.8m/s sehingga sudah tidak memerlukan penghawaan dan pencahayaan aktif kecuali pada beberapa ruangan yang membutuhkan
tingkat kedetailan tinggi dalam beraktifitas dan ruang yang memiliki perangkat sensitif. Dalam pemenuhan energi, desain ini mampu
memberikan suplai energi sebesar 3541,44 Kwh/hari (FormiT) 2667 KwH/hari (Global Solar Atlas by World Bank Group) apabila dimaksimalkannya
keseluruhan luasan atap dengan kapasitas IkWp per panel maka akan mampu menghasilkan total energi 20.832 kWh/hari atau prosentase
926%. Dengan tema perancangan tersebut, diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih baik bagi kondisi lingkungan yang semakin
mengkhawatirkan. Selain itu diharapkan akan memberikan kemanfaatan bagi sekitar dan juga dapat membentuk generasi berkarakter
professional religius dalam mencapai Indonesia Emas 2045.
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sangat mudah dijangkau.

Pada kecamatan Pucuk  sendiri
memiliki sekolah jenjang SMP sebanyak 2 sekolah negeri dan 5 sekolah swasta
Untuk sekolah SMA hanya terdapat 3 SMA swasta, dan jenjang SMK terdapat 2
sekolah swasta (Dapodikdasmen, n.d.).

Regulasi Site

Apabila mengacu pada Peraturan Bupati Nomor 3.1 dan 41 Tahun 2015
menjelaskan bahwa :

| 1.KDB:60%-70%
| 2KIB:I2-14

| 3.KDH: 30%
|

|

'Kompleks Walisongo
I Desa Waru Kulon, Kecamatan Pucuk,

| i
‘ et peiizn (e, e Uy 4,638 Jalan Lokal Sekunder lebar jalan minimal 7,5m dan sempadan bangunan
¥

| Luas Site +16.398 m2 3m; Jalan Lingkungan Primer lebar jalan 6m, sempadan bangunan 3 m; Jalan
,,,,,,,,,,,,,,, Lingkungan Sekunder lebar jalan 5m sempadan bangunan 2 m.

| Yayasan Walisongo

- Dalom waktu dekat ini yayasan berencana pembangunan kompleks
| boarding school dengan beberapa kapling hunian untuk masyarakat.
| - Bantuan pemerintah untuk psmbangunan kompleks boarding school,
|
|

Upaya Pembentukan Generasi Profesional Religius

- Penggunaan media sosial dan internet meningkat seiring dengan
pertumbuhan pengguna internet yang semakin tinggi.

|

| - Dalam era globalisasi, Pendidikan tidak hanya berfokus pada IPTEK.
I - Globalisasi dengan modernisasi dan sekulerisasi memberikan banyak

|

|

|
| h

- Pendidikan berperan pada kesuksesan dunia maupun agama.
| - vang dimaksud pengertian Profesional Religius
|
|

berupa gedung rusun santri 4 lantai dan bangunan praktik SMK sesuai

|
|
|
|
- Islamic Boarding School menjadi saloh satu cara delam menjaga |
)

tantangan bagi pendidikan Islam di Indonesia. Alim Fagih kurikulum SMK.
€ Akhlaqul Karimah. - Dalom hasil wawancara yang dilakukan, perancangan ini didasarkan
para generasi penerus bangsa dari dampak negatif globalisasi. Mandiri pada prospek kebutuhan untuk 10 tahun kedepan,

| Urgensi Bangunan Hijau & Autonomy Energy
- Konsep bangunan hijou menurut ahli mampu mengatasi krisis lingkungan
| yang semakin memprinatinkan dan kebutuhan akan bangunan yang
| ‘semakin tin
- Indonesia telah memilii beberapa institusi yang menaungi standorisasi
| bongunan hijou.
| - Konsep Bangunan Hiou win-win solut p o
dengan manfaat ganda bagi lingkungan, pengguna, dan pemilik bangunan.
| - Masih bergantungnya Indonesia pada energi fosi
|
|
\

Fenomena Urban Heat Island

- Pada penelitian yang dilakukan oleh (Jatayu & Susetye, 2018) yang
menunjukkan hasil kenaikan dari 2001-2006.

- Dari uraian diatas, moka dapat disimpulkan bahwa penerapan
bangunan yang berkensep green building dengan pengembangan
site yang benar, tepat, serta efektif akan mampu membantu
mengurang fenomena UHI tersebut

Fenomena Kenaikan Suhu (Climate Change)
- Tren peningkatan suhu rerata bumi yang sangat mengkhawatirkan,
- Data terakhir yang dihimpun (BMKG, 2023) rmenunjukkan kendikan
suhu di Indonesia
- Periode 2006-2021 suhu di Jawa Timur mengalami tren kenaikan suhu

- Adanya pergerakan pemerintah untuk mendoreng penggunaan energi non
fosil.

- Konsep autonemy energy menjadi solusi alternatil yang menekankan
keberlanjutan, kemandirian, dan partisipasi masyarakat dalom  produksi
serta penggunaan energi

Globalisasi j [ Krisis Lingkungan )

su

Mewujudkan Generasi Tantangan Dunia
Profesional Religius Pendidikan Islam

Bagaimana rancangan Walisongo Islamic Boarding School yang terdiri dari bangunan SMP, SMA, dan SMK dengan
Pendekatan Bangunan Hijau?

Permasalahan
Umum

I
N — N )

©
el . . . . . .
§ Green Building Walisongo Islamic Boarding School Konteks Site
o
>
e -
Penataan Efisiensi dan Hukum Mahram Kurikulum Boarding safety &
2 [ Site J [ Konservasi Energi non-Mahram School LEmETEER security (i) AU Infrastrukur
E - Setitar
o -
=
o Desain =
o Pasif
=
e ~
-] T Selubung
5 g ata Ruang Tata Masa Struktur Infrastruktur B
£a
- [
I I I
c ’ —
i ; Bagaimana  rancangan  sistem  struktur  dan i r—, agaimana  rancangen
] Bagaimana penataan {otd ruang bangunan Bogaimana _rancangan  tata | [ FEOSTMCRE  roneangsh sem  SESLr Son Bagaimana rancangan infrastruktur AN ETEER LA
yang mampu mengakomodasi desain pasit massa bangunan yang tepat bangunan  dengan  penerapan prs) i

=] dengan mempertimbangkan aspek mahram Una sesuai kebutuhan terkait | [ Penerapan desain pasif dan otonomi energi desain pasif yang mewujudkan aspek SEC N N, U
5 2 & = e = 2l dengan mewujudkan aspek mahram non-mahram, Lok i) v & memberikan kenyamanan
] non-mahram, kurikulum boarding school, kurikulum boarding school, dan ) J mahram non-mahram, fungsi ruang,
o 3 fungsi ruang, zonas, kenyamanan, dan faktor zonasi yang mempertimbangkan | | Z0ndsi; kenyamanan, keamanan dan keselamatan zonasi, kenyamanan, keamanan dan pertoliikseccpatean
o £ g < P 3 yang mermpe: 9 bangunan yang sesuai dengan kurikulum boardin 5 LI : keamanan pada

] keamanan keselamatan bangunan dengan aspek iklim, regulasi, dan kondisi g yang se g '9 keselamatan bangunan yang sesuai bangunan, e
= memaksimalkan iklim setempat sesuai infrastruktur sekitar? school dan regulasi serta menjamin ksamanan dan dengan kurikulum boarding school 4
o dengan regulasi yang ditentukan? izl B g el dan reguicsi? mempertimbangkan
3 g g yang g terkait kondisi iklim?
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site

site memiliki luasan 16.398m2 dengan sisi panjang barat
200,68 m dan sisi utara memiliki total panjangan 109,5m. Site
berbatasan langsung dengan jalan utama kawasan. Pada
sisi utara site merupakan rencana pengembangan untuk
fusUn santri, sisi barat site berhadapan dengan kantor
yayasan dan organisasi, masjid, serta gedung serbaguna. < : "/

o

Luasan Dasar Yang Dapat Dibangun
Peraturan Bupati Nomor 31 dan 41 Tahun 2015 menjelaskan
bahwa KDB moksimal 70%, maka area dasar yang dapat
dibangun adalah 114786 m2

Luasan Total Yang Dapat Dibangun

Berdasar hasil KDB, maka total luasan seluruhnya yang
dapat  difungsikan adaloh 344538  m2  yan
mengungkinkan mampu mengakomodasi hingga 4 lantai

lt2-4
Pembagian gubahan sesuai kebutuhan fungsi sekolah

Melinat kebutuhan pemenunan gedung sekolah untuk tiga
a o b ne a nC . jenjang, maka gubahon masa dibagi menjadi dua dengan
NUTUOT IVIUT | ¥ R VIAL | y fincian satu gedung SMA, dan satu gedung SMP SMIK.
Adapun penggabungan jenjang SMP SMK berdasarkan
hasil analisis waktu KEM berlangsung yang dapat dipisah

antara pagi hingga siang dan siang hingga sore

i LT e e R S L

Gubahan Massa Melengkung

= Hjﬁﬁ“‘k /‘5“‘“9' Bentukan melengkung pada  desain ini  disusun

berdasarkan analisis cermat terhadap matahari dan
angin. Dalam menanggapi kontradiksi radiosi matahar,
gubahan melengkung dibuat untuk optimal menerima
sudut kritis matahari sebagai sumber energi, don juga
efektif menolak radiasi masuk dengan shading device.
gubahan juga responsif terhadap arah angin terbesar,
ferutama ‘dari belakang atau timur, dengan simulasi
menunjukkan kemampuan gubahan melengkung dalam
merekayasa aliran angin untuk memasukkan udara segar
dari selatan, Selain ity, bentuk melengkung memberikan

pengguna bangunan pandangan yang luas.

Atrium

Halaman Halaman Pelubangan pada bangunan, berperan penting dalam
meningkatkan  kenyomanan.  Fungsinya  mencakup
peningkatan pencahayaan dan sirkulesi udara. Atrium
memasukkan cahaya secara merata, menghemat energi,
dan menciptakan daya tarik visual melalui permainan

bayangan. Selain itu, juga mampu diterapkan stack effect ——/

_____ Sirkulosi Putra — — — _ _ SirkulosiPutri sehingga membantu memperlancar sirkulosi udara di an

dalam bangunan

sirkulasi pada area lantai 1 yang merupakan zona bersama dirancang tanpa adanya pembatas akan tetapi diberikan lebar 2x
lipat dari ketentuan yang ada. Dengan sistem sirkulasi seperti ini mampu memberikan jarak untuk sirkulasi putra dan putri
sehingga memberikan akses yang leluasa dan memberikan rasa luos pada pengguna bangunan. Adapun terkait pandangan
yang lebih leluasa dibanding dengan alternatif satu, hal tersebut masin dalam batas diperbolehian

Adapun terkait sirkulasi vertikal, pembagian tangga disesuaikan dengan zonasi pada lantai dua don seterusnya. Pada
penerapannya akan menggunakan signage untuk penjelas dan pembatas secara jelas sehingga pengguna bangunan tidak
merasa bingung.

T %
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Panel PV

Lantai 4

Power House o
R. Praktik Jurusan Multimedia N
R. Praktik Jurusan Bisnis dan Penjualan Daring

Lantai 3

R. Kelas

Perpustakaa,

Lab. Bahasa/Kom, uleleR.UNBK
R. Praktik Jurusan Teknil

R. Taktik Jurusan Akuntansi

Gambar Bangunan

Lantai 2

R. Kelas

Perpustakag

Lab. Bahasa/Kom) utertR.UNBl(
R. Praktik Jurusan Teknil

R. Taktik Jurusan Tata Busana

Komputer dan Jaringan

Lantai

Aspek pasif selain meng pencahayacn deri jendela utama
yang mengguncka pivat, juga memberikan teknologi tambahan berupa light shell yang
mampu memberi tambahan intensitas cahayd agar dapat memberikan pencahayaan
sesuai standar yang teloh ditetapkan

Selain itu juga shading reflective berfungsi sebagai penghalau radiasi matahari masuk
ke dalorn bangunan. Pada simulasi pencahayaan juga menunjukkan hasi yang
memuaskan. Ruangan memiliki intensitas cahaya alami dengan rata-rata 300-400 lux
yang sesuai untuk kebutuhan dalam kegiatan belgjar mengajar. Selain kebutuhan
intensitas cahaya yang sesual, konsistensi cahaya dalam ruangan juga terlihat sangat
baik tanpa ada bagian ruang dibawah standar pencahayaan yang telah ditetapkan,

Dinding Pemantul & Penyerap
Venereed Board Berlubang
is] Rockwool

Ubin dengan fungsi pemantul
Calcium Sulphate Fin. Vynil Parket

Lab. Fisika
Lab. Biologi
Lab. Kimia )
R. Kesenian R. Arsip
Pegausmkucln
R.Guru

R. Kepsek

R. Wakepsek
Teaching Factory Outlet

R.Bendahara
R. Tata Usaha )
R. Bimbingan Konseling

Dasar

Lapngan -
Komunal Bersama Hijau

Diagram Pie Property Size SMA Diagram Pie Property Size SMP SMK

15,8%

39,8%

Sirkulasi Manajemen &

Pendukung

Pembelajaran
Umum @ Sirkuasi
Urnum

3j &
Pendukung Khusus

Skema penghawaan pasif memanfaatkan
stack effect untuk dopat mengalirkan
udara dengan baik sehingga  dapat
sesegera mungkin mengelurkan panas
dalom bangunan. Terdapat teknologi untuk
mendukung  kebutuhan  penghawaan
alami dengan memberikan lantai yang
melayang atau bisa  dikenal floating
floor/rising floor guna memasukkan angin
dari bowah lontai dan memberikan efek
penyegaran dari bawah hingga ke otas
dengan tujuan memberikan penghawaan
dori bawah hingga keatas badan pengguna ruang. Bukaan utama tetap melalui jendela pivot yong mampu memasukkan udara
kedalam bongunan hingga mencapai 80%. Simulasi menunjukkan hasil yang sesuai dengan harapan. Didapatkan kecepaton rerata
angin dalam bangunan berkisar 08m/s yang telah sesuai dengan standar kenyamanan yang telah ditetapkan. Sirkulasi angin pun
sesuai dengan rencana untuk dapat segera keluar membawa hawa panas ruangan. Dengan begitu kenyamanan termal ruangan
dopat terwujud dengon maksimal,

O RETTTUARUSTKIRUUTTY

—— - -
Dinding Pemantul
&ukaan Jendela Pivat Komponen Penerima Cahaya [~ y
Fin. Piater ot enia Conaye ~ i Suspension Rod M5 75cm
+358
Shading Device Refloctive +3,05 Bukaan (Outlet)
Komponen Penghalau Radiasi Expanded Metal

‘dan Komponen Pencahayaan

Pasif Lightshelf Rangka Plafon Hollow 2/a

Isi Rockwool Fin. Anyaman Bambu

Bukaan Utama Jendela

Pilot Dengan Persaniase Vensrasd Bcend Berkibeng

Angin Masuk 90% I
Kompanen Penghawaan
Pasf Underfloor Expanded
ietal Dinding Pasangan Bata
Cal Iphate Fin. Vynil Parq
0,00 Rangka Rising Floor
T Plat Lantai Beton
R | g g ) S g g e s tebal 12em

Pada aspek akustik, penerapan panel akustik disesuaikan dengan kebutuhan agar mendapatkan RT sesuai dengan standar kenyamanan akustic

yang telah ditentukan. Pada panel samping menggunakan venereed board dengan rockwool untuk mereduksi pantulan yang dapat menyebabkan ketidak jelasan suara ketika masuk
kedalam organ telinga. Selain itu plafon juga diberikan roocwool dengan finishing anyaman bambu yang mampu menambah kualitas akustik dalam ruangan. Dengan komposisi tersebut
menurut (Pasamurti & lyati, 2016) dimungkinkan untuk dapat mereduksi kebisingan 27 - 3508 dan RT kelas 0,6 - 0,7 detik
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1 Meteran +—5

b moe )

Daya akan diekepor ke PLN uneak diperusl N paure
belikan ketika baterai sudah terisi penuh S—

prm— J——
Kebutuhan deiya
umumnya pada
sekolah untuk SMP
adalah 200 kWh/hari, SMA 250
kwh/hari, dan MK 300 kWh/hari
sehingga totalnya adalah 750
kwh/hari. Adapun baterai yang digunakan

adelah Meritsun LFP 200-48 dengan kapasitas 9600

1.430 e

wh/baterai. Maka total kebutuhan baterai e
=750 kWh x 3 hari = 2250 kWh n x N
=12250.000 Wh/9600 Wh ” I 4\ f ZAS AN
= 234 Baterai - 250 Baterai
- Hasil simulasi Formit menunjukkan bahwa permukaan yang paling besar paparan rediasinya berada pada area ata
dengan besar 1984W/m?2. Atas dasar tersebut maka peletakan PV diposisikan pada area atap. Dalam sehari dengan —_— I v TOTALENERGI TOTAL LUASAN | ENERGI YANG DIDAPATRAN
panel kWp mampu mendapatkan energi 354144 kWh. (Surplus 57%) o | g, [ e e N a7 KT e
- Sedangkan simulasi yang dilakukan pada Global Solar Atlas by World Bank Group mendapatkan hasil 1822.7w/m2. S T S B T B 1588017 omamzreuLAN S0 B00T5_wimzuan
perhari mampu menghasilkan 2.667 kwh (Surplus 19%) = Pree—— T —

AT PAD) AP S Rl Ao pr e LN

S Catl Sams
B v

Fargea Sttt K
an 2m s 0 ey

o St varas ot Rarcia Syt

Ca
Sing i s2em T 200

B RgencTS

Rancangan ini menggunakan struktur kombinasi kolom
beton dan balok baja untuk memenuhi kebutuhan
desain dengan efisiensi. Sistem  modul  struktur
diterapkan untuk mempercepat proses pembangunan
dan meningkatkan kualitas bangunan. Keuntungan utama
sisten modul meliputi penghematan waktu, konsistensi
kualitas, don dompak positif terhadap lingkungan. Dimensi
kolom adalah 45x45 cm, sementara balok menggunakan baja
WF 600 dan WF 350 sebagai balok anak. Pemilinan material dan
pemberian dilatasi poda struktur juga dipertimbangkan sesuai
kebutuhan desain. Sistem dilatasi yang digunakan adalah jenis dilatasi
kolomn, cocok untuk bangunan memanjang.
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1. Expanded Metal
Expanded Metal memberikan sirkulasi udara efisien untuk mengeluarkan udara panas, juga berfungsi sebogai aksen
fasad di penutup tangga dan tailet, memberikan dampak positif pada kinerja bangunan.

2. Curtain Wall Lobby

Curtain Wall di ared lobi menggabungkan panel kaca dan expanded metal, dipilih berdasarkan fungsi dan
estetika bangunan. Expanded metal digunakan untuk sirkulasi udara, sementara kaca berfungsi sebagai filter,
memastikan kenyamanan sesuai standar. Kombinasi material ini juga menciptakan pintu masuk yang menarik
secara visual meningkatkan keindahan bangunan

' 3.Eggerate
Penggunaan Eggerate Shading pada ruang kelas besar dipilih untuk meningkatkan kinerja
bangunan. Fasad ini dirancang untuk menghalangi radiasi matahari di sisi sulit dijangkau,
mendukung penggunaan panel pv yang banyak menerima radiasi. Komponen lain, seperti
dinding miring dan penel reflective, dirancang untuk mempercepat angin masuk dan
mernaksimalkan pencahayaan di dalam bangunan

4. Skylight Atrium

Skylight Atrium memanfaatkan kaca stopray untuk menghilangkan radiasi, menciptakan area di
bowahnya yang lebih sejuk. Desain ini- bertujuan memasukkan cahaya tanpa mengorbankan
kenyamanan. Grid kisi-kisi ditambahkan untuk efek dramatis pada bayangan, menciptakan ruang
yang nyaman dan pengalaman ruang yang memikat.

5. Skylight Canopy
Skylight kanopi pada lantai teratas setiap gubahan massa menggunakan kaca Sunlux Gold yang menghilangkan radiasi
Dengan struktur cable stayed, kanopi ini dirancang tanpa kolom bawah untuk menciptakan pengalaman ruang yang luas.

6.Panel PV
Pada area atap menggunakan jenis pelana yang sangat idecl untuk diterapkan pada negara beriklim tropis. Kemiringan atap yang
memudahkan air hujan Untuk segara turun, don dengan kemiringan tersebut mampu difungsikan sebagai clas untuk solar pv yang mampu
menghasilkan ensrgi untuk pemenuhan kebutuhan bangunan
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